
27 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, dengan mengunakan pendekatan 

penelitian deskriptif untuk menganalisa peran koperasi simpan pinjam dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga dilingkungan Rw23 kelurahan sidomulyo 

barat. Dimana peneliti akan mengambarkan proses berlangsungnya fenomena 

sosial, dan menganalisis makna yang ada dibalik informasi, data, dan proses 

fenomena sosial tersebut. Pendekatan bertujuan menggali atau membangun 

suatu proposisi dan menjelaskan makna dibalik realita.
27

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di lingkunagn 

Rw 23 Kelurahan Sidomulyo Barat Kota Pekanbaru. Karena mengingat 

kondisi dan waktu atau biaya yang harus peneliti keluarkan maka peneliti 

merasa lebih tertarik untuk melakukan penelitian di lingkungan Rw 23. 

2. Waktu Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian ini selama 6 bulan terhitung mulai 

bulan September 2016 sampai bulan Februari 2017. 
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C. Sumber data  

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data primer data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian 

perorangan, kelompok, dan organisasi. 

2. Data sekunder data yang diperoleh dari perpustakaan, dokumen, dan 

internet. 

 

D. Informan penelitian 

Teknik pemilihan Informan dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, dimana informan ditentukan berdasarkan tujuan 

penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah angggota koperasi maya 

sentosa. Key informan dalam penelitian ini berjumlah satu orang yaitu ketua 

koperasi maya sentosa. Selain itu untuk mendapatkan hasil peelitian yang baik 

maka dilakukan triangualasi, jadi dalam penelitian ini akan mendapatkan data 

melalui wawancara kepada informan pendukung yaitu anggota koperasi 

simpan pinjam. 

 

E. Teknik pengumpulan data 

1. Obsevasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindran. 

2. Wawancara adala proses mmperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 

dengan informan atau orang yang diwawancarai. Tanpa menggunakan 
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pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat 

dalam kehidupan sosial yang relatif lama. 

3. Dokumentasi adalah proses memperoleh keterangan dengan cara 

menelusuri data hstoris yang tersimpan dalam bentuk dokumen.
28

 

 

F. Validitas data  

Dalam melakukan pemeriksaan terhadap keabsahan data yang telah 

digali, digunakan langkah-lngkah untuk menguji keabsahan data atau 

kesimpulan dari hasil verifikasi diperluan pemeriksaan ulang terhadap data 

yang telah terkumpul. Teknik untuk memeriksa atau mengukur tingkat 

kredibilitas penelitian maka menggunakan: 

1. Ketekunan pengamatan, memusatkan diri pada persoalan yang dibahas 

dalam penelitian. Ketekunan pengamatan ini dilakukan untuk memahami 

dan mendapatkan data secara mendalam, disamping memang dilakukan 

untuk mengatasi minimnya waktu penelitian ini. Ini terutama dilakukan 

karena peneliti sudah sejak awal mengarahkan fokusnya, sehingga mudah 

menghindari subjek apakah dusta, atau berpura-pura. 

2. Triangulasi yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

bahan perbandingan terhadap data itu. Pada dasarnya peneliti melakukan 

tringulasi ini dengan melakukan pengecekan data atau infomasi yang 

diproleh dilapangan, baik dengn cara membandingkan(misalnya data hasil 
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pengamatan dengan hasil wawancara), membandingkan apa yang 

dikatakan didepan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, dan 

seterusnya. Semakin banyak informan tentu semakin banyak pula 

informasi yang peneliti peroleh.
29

 

 

G. Teknik analisa data   

Setelah  diperoleh data yang lengkap dan telah dikumpulkan maka 

selanjutnya adalah mengalanalisa data deengan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif yaitu mengambarkan atau memaparkan penomena-

penomena dengan kata-kata atau kalimat, kemudian data-data tersebut 

dianalisis untuk memperoleh kesimpulan. Penggunaan deskriptif kualitatif 

dimulai analisis berbagai data yang terhimpun dari suatu penelitian, kemudian 

bergerak kearah pembentukan kesimpulan kategorisasi atau ciri-ciri umum 

tertentu.
30

 

Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Informasi yang dikelompokkan dilapangan digunkan untuk membuat 

kesimpuln akhir. Dan dilakukan besamaandengan proses pengumpulan 

data dengan melakukan identifikasi, revisi-revisidan pengecekan ulang 

terhadap data yang ada. 

2. Melakukan kategorisasi terhadap informasi yang diperoleh. 

3. Menelusuri dan menjelaskan kategorisasi. 

4. Menarik kesimpulan.  
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